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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) 
Pengaruh pembelajaran matematika dengan model Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together dan model Discovery Learning berbasis Group 
Investigation terhadap hasil belajar matematika, (2) Pengaruh kemampuan 
komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) Interaksi antara 
model pembelajaran dengan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Penelitian ini merupakan penilitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA 
Negeri 1 Girimarto tahun 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kelas dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together  dan model Discovery 
Learning berbasis Group Investigation terhadap hasil belajar matematika dengan 
𝐹𝐴 = 4,597. (2) Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika dengan 𝐹𝐵 = 18,068. (3) Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika dengan 𝐹𝐴𝐵 = 0,279. 
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This study aimed to describe and analyze: (1) Effect of mathematics learning 
with a model of Discovery Learning based Numbered Heads Together and model of 
Discovery Learning-based Group Investigation on learning outcomes of 
mathematics, (2) Effect of communication skills mathematical students' learning 
outcomes mathematics, (3) The interaction between the learning model with 
mathematical communication ability of students to learn mathematics results. This 
research is a quantitative penilitian with a quasi-experimental design. The study 
population was all students in grade X SMA Negeri 1 Girimarto year 2016/2017. The 
sample in this study consisted of two classes with the sampling technique using a 
cluster random sampling. Methods of data collection using tests and documentation. 
2 
 
Data were analyzed using two-way analysis of variance with different cell. With a 
significance level of 5% we concluded that: (1) There is the influence of the model-
based Discovery Learning Numbered Heads Together and model of Group 
Investigation Discovery Learning based on learning outcomes in mathematics with 
𝐹𝐴 = 4,597. (2) The influences of students' mathematical communication skills to the 
learning outcomes in mathematics with 𝐹𝐵 = 18,068. (3) There is no interaction 
between the learning model with mathematical communication ability of students to 
learn mathematics with the results with 𝐹𝐴𝐵 = 0,279. 
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Pendidikan merupakan salah satu proses yang strategis dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan faktor penentu dalam upaya meningkatkan sumber daya 
manusia. Dengan pendidikan yang berkualitas maka akan menghasilkan manusia 
yang berkualitas, berakhlak mulia dan mampu berkompetensi dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga pengelolaan pendidikan harus dilakukan 
secara profesional untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya 
dalam masyarakat, bangsa dan negara. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu bidang yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari waktu jam pelajaran yang lebih 
banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Sampai saat ini pelajaran 
matematika masih dianggap sulit bagi kebanyakan siswa. Dalam proses 
pembelajaran matematika masih banyak yang beranggapan bahwa matematika 
cenderung menghafal banyak rumus. Pada dasarnya matematika bukanlah ilmu yang 
berisi hafalan rumus namun lebih menuju kepada mengetahui dari mana rumus itu 
didapatkan dan bagaimana saat menggunakannya. 
Pembelajaran matematika berfungsi mengembangkan kemampuan untuk 
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang 
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diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Sahrudin, 2014). Namun dalam 
kenyataannya belum sesuai harapan, pembelajaran matematika cenderung masih 
bertumpu pada buku dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
dilihat dari sikap pasif siswa dalam mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan 
hasil belajar menjadi kurang optimal. 
Tujuan dari proses pendidikan adalah meningkatkan hasil belajar. Hasil 
belajar matematika penting bagi setiap siswa maupun guru. Bagi siswa, hasil belajar 
matematika ini dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam proses pelajaran yang 
dilewati dan merupakan bagian akhir dari proses belajar yang bertujuan untuk 
mendapatkan hasil yang baik. Bagi guru, hasil belajar siswa sangat penting untuk 
mengetahui seberapa besar keberhasilan guru dalam pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
Penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat berasal dari faktor 
ekstern faktor intern (Slameto, 2010). Faktor ekstern dapat bersumber dari model 
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran. Model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran, merancang bahan, dan membimbing tindakan atau aksi pengajar 
dalam setting pembelajaran di kelas atau setting lainnya (Ahmadi, dkk., 2014). 
Aunurrahman (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran yang efektif 
yaitu model pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman 
guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa dikelas. Namun dalam 
pelaksanaannya, model pembelajaran yang selama ini digunakan masih kurang 
efektif untuk meningkatkan peran siswa dalam pembelajaran dan berdampak kepada 
hasil belajar yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, seorang guru harus pintar 
memilih model pembelajaran yang akan digunakan hingga membuat siswa aktif 
dalam pembelajaran. 
Model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
adalah model Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery Learning 
merupakan model pembelajaran yang megatur sedemikan rupa sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya tanpa melalui pemberitahuan, 
sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Hosnan (2014) menyatakan bahwa 
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Discovery Learning merupakan strategi yang menekankan pemahaman struktur atau 
ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Terkait model Discovery Learning antara lain adalah Numbered Heads 
Together dan Group Investigation. Numbered Heads Together adalah teknik belajar 
mengajar dengan memberikan kesempatan siswa untuk membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Lie, 2007). Abdul Aziz Wahab 
(2007) mengemukakan bahwa Group Investigation adalah strategi belajar yang 
menempatkan siswa dalam kelompok untuk melakukan investigasi suatu topik. 
Berbicara dari hasil belajar hingga model pembelajaran tak lepas dari adanya 
komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran. Dalam setiap proses pembelajaran 
selalu terjadi komunikasi, proses komunikasi ini terjadi antara guru yang memiliki 
sejumlah pesan yang ingin disampaikan kepada siswa sebagai penerima pesan. Etin 
Solihatin (2012) mengungkapkan bahwa komunikasi adalah suatu proses, bukan hal 
yang statis. Komunikasi yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan atau menerima gagasan, sehingga terjadi suatu pembelajaran. 
Komunikasi dalam pembelajaran matematika memiliki peran yang cukup penting, 
pada dasarnya matematika merupakan suatu bahasa dan belajar matematika 
merupakan aktivitas sosial. Deni Darmawan (2012) menyatakan bahwa komunikasi 
dapat juga berarti proses penyampaian pesan atau informasi dari pengirim 
(komunikator atau sender) kepada penerima (komunikan atau receiver) dengan 
menggunakan simbol atau lambang tertentu baik secara langsung maupun tidak 
langsung (menggunakan media) guna mendapatkan umpan balik (feedback). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan tiga hipotesis, yaitu: (1) Terdapat 
perbedaan pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
dan model Discovery Learning berbasis Group Investigation terhadap hasil belajar 
matematika. (2) Terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar matematika. (3) Terdapat perbedaan interaksi antara 
model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan model Discovery 
Learning berbasis Group Investigation dengan kemampuan komunikasi matematis 
terhadap hasil belajar matematika. 
5 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) 
Pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan model 
Discovery Learning berbasis Group Investigation terhadap hasil belajar matematika. 
(2) Pengaruh tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa (tinggi, sedang, dan 
rendah) terhadap hasil belajar matematika. (3) Interaksi antara model pembelajaran 
dengan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya termasuk penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian menggunakan desain eksperimen semu. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Girimarto. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua 
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Girimarto tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah 
140 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random 
sampling dan diperoleh sampel 29 siswa kelas X.2 sebagai kelas eksperimen dan 28 
siswa kelas X.3 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data kemampuan awal siswa berupa nilai UTS siswa kelas X. Data tersebut 
selanjutnya digunakan untuk melakukan uji keseimbangan sebelum kedua kelas 
sampel mendapatkan perlakuan, uji keseimbangan tersebut menggunakan uji t. 
Metode tes berupa soal pilihan ganda yang digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar matematika dan metode tes berupa angket digunakan untuk memperoleh data 
komunikasi matematis. Sebelum instrumen tes diberikan kepada kelas sampel, 
terlebih dahulu instrumen tes dilakukan uji coba kepada kelas try out untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Uji validitas instrumen 
menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas untuk instrumen 
hasil belajar matematika menggunakan rumus Kuder Richadson (KR-20) sedangkan 
untuk instrumen angket komunikasi matematis menggunakan rumus Alpha. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan  teknik statistik dengan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama menggunakan taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan analisis variansi perlu 
dilakukan uji prasyarat analisis variansi, yaitu uji normalitas dengan menggunakan 
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metode Liliefors untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas dengan metode Bartlett untuk 
menguji sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji komparasi ganda 
dengan metode Scheffe dilakukan jika hipotesis  𝐻0  ditolak pada analisis variansi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dengan model Discovery Learning berbasis Numbered Heads 
Together dan kelas kontrol dengan model Discovery Learning berbasis Group 
Investigation mempunyai keadaan awal yang seimbang sebelum diberikan perlakuan. 
Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 
instrumen tes hasil belajar matematika terdiri dari 30 soal pilihan ganda dan 
instrumen tes komunikasi matematis terdiri dari 30 soal berbentuk angket. Kedua 
instrumen tes tersebut sebelumnya diujikan pada 25 siswa di kelas try out (non 
sample). Dari uji validitas instrumen soal hasil belajar matematika diperoleh 20 butir 
soal valid, sedangkan pada instrumen angket komunikasi matematis diperoleh 21 
butir soal valid. Instrumen penelitian yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Setelah kedua instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel 
kemudian diberikan kepada sampel penelitian. 
Data komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini diperoleh dari tes 
angket komunikasi matematis. Berdasarkan hasil tes diperoleh data kemampuan 
komunikasi matematis yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut. 





Tinggi Sedang Rendah 
DL berbasis NHT 9 siswa 13 siswa 7 siswa 29 siswa 
DL berbasis GI 8 siswa 9 siswa 11 siswa 28 siswa 
Total 17 siswa 22 siswa 18 siswa 57 siswa 
 
Hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
tertinggi 95; terendah 55; mean 75,207; median 75; modus 75; dan standar deviasi 
10,92. Hasil belajar matematika pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 90; 
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terendah 50; mean 69,25; median 70; modus 75; dan standar deviasi 9,724. Hasil 
penelitian yang telah digolongkan terhadap masing-masing kelompok selanjutnya 
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada 
𝛼 = 5%.  
Hasil uji normalitas memutuskan bahwa 𝐻0 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
memutuskan bahwa 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang homogen. Karena syarat telah terpenuhi, maka analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi 𝐽𝐾 𝐷𝐾 𝑅𝐾 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
Model Pembelajaran  𝐴  290,639 1 290,639 4,597 4,036 𝐻0 ditolak 
Komunikasi Matematis  𝐵  2284,667 2 1142,333 18,068 3,186 𝐻0 ditolak 
Interaksi  𝐴𝐵  35,301 2 17,650 0,279 3,186 𝐻0 diterima 
Galat 3224,353 51 63,223 - - - 
Total 5834,959 56 - - - - 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan model Discovery 
Learning berbasis Group Investigation terhadap hasil belajar matematika. (2) 
Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar 
matematika. (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. Hasil perhitungan 
memutuskan bahwa 𝐻0𝐴 dan 𝐻0𝐵 ditolak, maka selanjutnya perlu dilakukaan uji 
lanjut untuk mengetahui perbedaan rerata antar baris dan antar kolom dengan metode 
Scheffe (Budiyono, 2009). Adapun rangkuman rerata antar sel dan rerata 






Tabel 3. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Model 
Pembelajaran 
Komunikasi Matematis Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
DL berbasis NHT 83,89 74,62 66,43 74,98 
DL berbasis GI 78,13 68,89 64,09 70,37 
Rerata Marginal 81,01 71,75 65,26  - 
 
Pada hipotesis pertama memutuskan bahwa 𝐻0𝐴  ditolak yang berarti model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan model 
Discovery Learning berbasis Group Investigation memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap hasil belajar matematika siswa. Karena pada penelitian ini model 
pembelajaran hanya terdiri dari dua model maka dengan demikian jika 𝐻0𝐴  ditolak 
tidak perlu dilakukan komparasi rerata antar baris. Untuk mengetahui model 
pembelajaran mana yang lebih baik maka cukup dengan membandingkan besarnya 
rerata marginal dari masing-masing model pembelajaran. Model pembelajaran yang 
lebih baik yaitu model pembelajaran dengan rerata marginal yang lebih tinggi 
(Budiyono, 2009). Dari tabel 3 diketahui bahwa rerata marginal dari model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together sebesar 74,98 dan rerata 
marginal untuk model Discovery Learning berbasis Group Investigation sebesar 
70,37. Berdasarkan pada nilai rerata marginal tersebut terlihat bahwa model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together memiliki rerata marginal 
lebih besar dibandingkan model Discovery Learning berbasis Group Investigation 
yaitu 74,98 > 70,37. Dari perbandingan rerata marginal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together menghasilkan 
hasil belajar matematika yang lebih baik daripada model Discovery Learning 
berbasis Group Investigation untuk materi fungsi kuadrat. 
Hasil tersebut didukung oleh keadaan di lapangan bahwa pada pembelajaran 
menggunakan model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dalam 
materi fungsi kuadrat, peneliti memberi rangsangan dengan memberikan gambaran 
yang berhubungan dengan fungsi kuadrat dan mengelompokkan siswa secara 
heterogen hingga memberi nomor setiap masing-masing anggota kelompok. Peneliti 
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memberi permasalahan yang harus diselesaikan oleh masing-masing kelompok, pada 
proses ini diharapkan siswa bertukan pikiran atau saling bekerja sama untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peneliti memanggil nomor yang 
dimiliki siswa untuk mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya secara acak, 
hal tersebut memungkinkan siswa untuk selalu siap jika nomor yang dimilikinya 
dipanggil. Sehingga siswa akan berdiskusi dengan sungguh-sungguh. Dalam 
penerapan model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together  peneliti 
hanya sebagai fasilitator dan membantu siswa jika ada yang kurang dipahami 
maupun kesulitan akan pembelajaran. 
Pada akhir pembelajaran, peneliti bersama siswa melakukan evaluasi hasil 
dari permasalahan yang diberikan hingga memberikan kesimpulan dari materi belajar 
yang benar jika diperlukan. Dalam penerapannya model Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together memungkinkan siswa setiap kelompok bertanggung 
jawab akan semua jawaban yang diperoleh kelompoknya dan dalam model ini 
terdapat tahap dimana siswa didalam kelompok menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban atas permasalahan yang diberikan dan menyakinkan setiap anggota dalam 
kelompoknya mengetahui jawaban dari permasalahan yang diberikan. 
Untuk model Discovery Learning berbasis Group Investigation, siswa 
menyelesaikan ataupun menginvestigasi suatu masalah yang diberkan secara 
berkelompok. Pada saat diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan masing-masing kelompok menyiapkan perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya. Dalam model pembelajaran ini 
peneliti hanya sebagai fasilitator dan membantu jika siswa mengalami kesulitan dan 
diharapkan adanya tanya jawab saat sesi presentasi berjalan. Pada akhir pembelajaran 
peneliti bersama-sama siswa menyimpulkan hasil dari diskusi secara menyeluruh 
hingga menarik kesimpulan akan materi pembelajaran. 
Dengan demikian siswa yang dikenai model pembelajaran Discovery 
Learning berbasis Numbered Heads Together lebih menguasai materi yang diajarkan 
karena kesiapannya dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Anita Lie 
(2008) yaitu dengan strategi Numbered Heads Together dapat membuat siswa siap 
untuk menghadapi permasalahan yang diberikan. Hasil analisis sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Rini Hadiyanti dkk (2012) yang menyatakan bahwa 
nilai rata-rata tes telah mencapai kriteria ketuntasan minimum sebesar 74% untuk 
materi geometri jenjang pendidikan SMA dengan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together hingga secara umum dalam pembelajaran, peran guru di 
kelas eksperimen dan kontrol termasuk dalam kriteria baik. 
Senada dengan hal tersebut, Dian Dwi Astutik dkk (2016) dalam jurnalnya 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat koefisien korelasi antara kesiapan 
dalam pembelajaran dengan hasil belajar yang dicapai. Dari hasil penelitiannya 
terlihat bahwa semakin baik kesiapan belajar dari siswa maka akan semakin baik 
pula hasil belajar yang dicapai. Dengan kata lain terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesiapan belajar dengan hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian dari Riski Apriyani dkk (2014) yang berpendapat bahwa strategi 
Numbered Heads Together memiliki tahapan-tahapan yang memberikan kesempatan 
untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain pada diskusi kelompok. 
Dengan demikian, melalui model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together penguasaan materi pembelajaran lebih maksimal hingga membuat 
hasil belajar matematika yang dicapai lebih baik dibandingkan dengan model 
Discovery Learning berbasis Group Investigation, dikarenakan dalam pembelajaran 
secara berkelompok siswa yang malas belum tentu akan ikut berpartisipasi dalam 
memecahkan masalah yang diberikan. 
Pada hipotesis kedua memutuskan bahwa 𝐻0𝐵 ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat kemampuan komunikasi 
matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar matematika. Dengan kata 
lain tidak semua tingkat komunikasi matematis memberikan efek yang sama 
terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian terdapat paling sedikit dua 
rerata yang tidak sama. Karena variabel komunikasi matematis terdiri atas tiga 
kategori (tinggi, sedang, rendah), sehingga perlu dilakukan uji komparasi ganda 
untuk melihat tingkatan manakah yang secara signifikan mempunyai rerata yang 
berbeda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode Scheffe’ 




Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Antar Kolom 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   2 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
𝜇𝑇 = 𝜇𝑆  𝜇𝑇 ≠ 𝜇𝑆  12,992 6,372 𝐻0 ditolak 
𝜇𝑇 = 𝜇𝑅  𝜇𝑇 ≠ 𝜇𝑅  34,292 6,372 𝐻0 ditolak 
𝜇𝑆 = 𝜇𝑅  𝜇𝑆 ≠ 𝜇𝑅  6,600 6,372 𝐻0 ditolak 
Berdasarkan pada tabel 4 dan meperhatikan tabel 3 diatas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa dengan tingkat kemampuan komunikasi 
matematis tinggi lebih baik daripada siswa dengan tingkat komunikasi matematis 
sedang maupun rendah. Hasil belajar matematika siswa dengan tingkat kemampuan 
komunikasi sedang lebih baik daripada siswa dengan tingkat kemampuan 
komunikasi matematis rendah. 
Kesimpulan ini didukung dengan fakta di lapangan bahwa tingkat komunikasi 
matematis siswa di kelas berbeda-beda. Siswa dengan tingkat komunikasi matematis 
tinggi terlihat aktif dalam pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok hingga 
mampu mengemukakan pendapatnya. Siswa dengan tingkat komunikasi matematis 
sedang mampu mengungkapkan pendapat yang dimiliknya walau masih sedikit malu. 
Sedangkan siswa dengan tingkat komunikasi rendah mayoritas hanya diam saat 
diskusi kelompok berjalan maupun sesi tanya jawab berjalan. Hal ini juga didukung 
dengan soal angket komunikasi matematis yang diisi oleh masing-masing siswa. 
Keadaan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Muhammad Darkasyi (2014) yang menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Disisi lain 
Astuti Anggraini dan Leonard (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi 
matematika dengan prestasi belajar siswa. Dengan semakin tinggi kemampuan 
komunikasi matematika siswa maka semakin tinggi prestasi belajar matematikanya. 
Kondisi yang sedemikian rupa disebabkan dengan tingkat komunikasi 
matematis yang dimiliki siswa, semakin baik kemampuan komunikasi matematis 
siswa maka siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dalam diskusi 
kelompok, mampu menjalin komunikasi saat diskusi kelompok hingga mampu 
mengemukakan pendapat yang dimilikinya hingga menyangga pendapat dari teman-
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temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laili Fauziah Sufi 
(2016) yang menyimpulkan bahwa diskusi dalam kelompok kecil yang tercermin 
dalam interaksi antar siswa dan antara siswa dengan guru yang ditekankan untuk 
berkomunikasi. Demikian pula pada saat mempresentasikan hasil kelompok siswa 
dituntut untuk berkomunikasi dengan teman dan guru. 
Dalam hipotesis ketiga yang memutuskan bahwa 𝐻0𝐴𝐵  diterima. Diterimanya 
𝐻0𝐴𝐵  menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematia 
siswa. Karena tidak adanya interaksi antara model pembelajaran yang digunakan dan 
tingkat komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa maka 
perbandingan antara model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
dan model Discovery Learning berbasis Group Investigation untuk setiap tingkat 
komunikasi matematis siswa mengikuti perbandingan rerata marginalnya masing-
masing. Dengan cara memperhatikan rerata marginal yang diperoleh dari analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat disimpulkan bahwa model Discovery 
Learning berbasis Numbered Heads Together lebih baik daripada model Discovery 
Learning berbasis Group Investigation untuk setiap tingkat komunikasi matematis, 
serta model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together maupun model 
Discovery Learning berbasis Group Investigation siswa dengan tingkat komunikasi 
matematis tinggi memperoleh hasil belajar matematika lebih baik daripada siswa 
dengan tingkat komunikasi sedang dan rendah, dan siswa dengan tingkat komunikasi 
matematis sedang memperoleh hasil belajar matematika lebih baik daripada siswa 
dengan tingkat komunikasi matematis rendah. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Nova Fahradina dkk (2014) 
menyimpulkan diantaranya tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan level 
siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis dan kemandirian belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor tersebut dapat berasal dari 
dalam diri siswa maupun berasal dari luar diri siswa yang dalam penelitian ini tidak 
diteliti oleh peneliti. Hal ini dimungkinkan menjadi penyebab siswa kurang optimal 
dalam mengikuti pelajaran hingga hasil yang dicapai tidak bisa optimal. Slameto 
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(2010) berbendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik faktor dari dalam (intern) maupun faktor dari luar (ekstern). 
Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah maupun bersamaan memberi pengaruh 
tertentu terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
dan model Discovery Learning berbasis Group Investigation terhadap hasil belajar 
matematika. (2) Terdapat pengaruh tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar 
matematika. 
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